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BAB 1
KONSEP DASAR PSIKOLOGI SOSIAL

Oleh Syatria Adymas Pranajaya

1.1 Pendahuluan

Psikologi sosial telah dikenal selama ini sebagai salah
satu cabang ilmu psikologi yang mempelajari tentang
interaksi sosial antara manusia (Putra et al, 201Z;
Rahmawati, 2022; Soeparno & Sandra, 2011). Manusia dalam
interaksi sdffial dapat memilih bagaimana seseorang
membangun hubungannya dengan manusia yang lain. Jika ia
memilih untuk membangun silaturahmi (interaksi) yang baik,
maka identitas dirinya serta hubungan dengan manusia yang
lain akan menjadi positif, sebaliknya jika ia memilih untuk
memutuskan silaturahmi (interaksi) dengan manusia yang
lain, maka akan menciptakan identitas serta hubungan yang
tidak baik dengan manusia yang lain pula (Pranajaya et al.,
2020).

Konsep dasar psikologi sosial sendiri telah
berkembang menjadi disiplin yang luas dan kompleks, dengan
berbagai konsep penting yang merupakan topik-topik dalam
interaksi sosial, seperti persepsi sosial, pengaruh sosial,
perilaku dan sikap, identitas sosial, hubungan antarpersonal,
konflik dan kerjasama, pengambilan keputusan kelompok
(Mulyadi et al., 2016; Rahmawati, 2022; Susetyo, 2021), serta
pengaplikasiannya dalam ranah kehidupan. Bab ini
membahas konsep dasar psikologi sosial melalui referensi
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ilmiah yang relevan dengan pendapat tersebut, serta topik-
topik yang dapat diteliti terkait konsep dasar psikologi sosial.
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Gambar 1. Alur Isi Bab 1.

Pembahasan awal buku pada bab ini sebagai
pengantar terkait Konsep Dasar Psikologi Sosial, dimana
pembaca akan diarahkan untuk mengenal dan memahami
konsep-konsep penting dalam psikolof} sosial. Bab ini
membahas pentingnya memahami bagaimana oifghg
berinteraksi satu sama lain dan bagaimana pandangan kita
tentang diri kita sendiri dan orang lain dapat memengaruhi
perilaku dan tindakan kita (Mustafa, 2011; Suharyat, 2009).
Selain itu, bab iffEhkan menyoroti pentingnya mempelajari
psikologi sosial dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam
situasi sosial yang formal maupun informal.

Secara keseluruhan buku, bab per-bab menawarkan
fembahasan dari berbagai aspek yang terkait dengan
psikologi sosial, seperti teori-teori psikologi sosial, metode
penelitian, dan aplikasi psikologi sosial di kehidupan nyata,
dan sebagainya. Dengan memahami konsep dasar psikologi
sosial, pembaca akan dapat lebih memahami bagaimana cara
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berinteraksi dengan dunia di sekitar kita dan bagaimana kita
dapat memengaruhi dan dipengaruhi oleh orang lain secara
tidak disadari maupun disadari.

1.2 Pengertian Psikologi Sosial

Psikologi sosial merupakan disiplin ilmu yang
mempelajari interaksi sosial (Lammers et al, 2012; Maryam,
2018; Revelle, 2016) antar-individu, kelompok, dan
masyarakat. Menurut Baron dan Byrne (2005), psikologi
sosial adalah “Studi ilmiah tentang bagaimana pikiran,
perasaan, dan perilaku orang dipengaruhi oleh keberadaan
orang lain” (Baron & Byrne, 2005). Cabang ilmu ini
menekankan hubungan antara individu dan konffks sosial
mereka. Lebih jauh, psikologi sosial mempelajari bagaimana
pikiran, perasaan, dan perilaku seseorang dipengaruhi oleh
kognisi, persepsi, dan interpretasi tentang interaksi sosial
dengan orang lain (Putra et al., 2012).

Psikologi sosial juga mempelajari hubungan antara
manusia dan kelompok pada lingkungannya yang dipengaruhi
dengan perilaku manusia itu sendiri (Mustafa, 2011;
Suharyat, 20€9). Psikologi sosial penting untuk dipelajari
karena dapat membantu individu memahami diri sendiri dan
orang lain, serta membangun hubungan sosial yang lebih
baik.

Pada kehidupan sehari-hari, konsep dasar psikologi
sosial dapat diterapkan dalam berinteraksi dengan orang lain
dan memahami perspektif mereka (Zulkarnain et al, 2019).
Bkikologi sosial juga dapat membantu individu memahami
bagaimana pikiran manusia berfungsi dan memperkaya jiwa
dari masyarfkat kita. Oleh karena itu, mempelajari psikologi
sosial dapat membantu individu untuk memahami diri sendiri

dan orang lain, serta membangun hubungan sosial yang lebih
baik.
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1.3 Konsep Dasar Psikologi Sosial

Konsep dasar dari psikologi sosial sendiri seperti yang
telah disebutkan serta dijelaskan di awal bahwa konsep-
konsep (dalam hal ini konsep dasar) selalu mengalami
perkembangannya dalam disiplin ilmu pengetahuan yang luas
serta kompleks. Hal tersebut seperti konsep persepsi sosial,
pengaruh sosial, sikap dan tindakan, identitas sosial,
hubungan antarpersonal, konflik dan kerjasama, serta
pengambilan keputusan kelompok (Baron & Branscombe,
2006; Hatcher et al., 2017; Singh, 2019). Di bawah ini akan
dijelaskan delapan hal tersebut untuk lebih jelasnya.

Konsep

' Dasar F‘si.)
Konflik & |
Kerjasama
Hubungan Identitas Sosial
Antarpersonal

Gambar 2. Konsep Dasar Psikologi Sosial.
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1.3.1 Persepsi Sosial

Persepsi sosial adalah proses mental yang terlibat
dalam mengenali, memahami, dan bertindak terhadap
informasi yang berkaitan dengan orang dan situasi sosial
(Harahap, 2020; Norton et al, 2004). Faktor-faktor seperti
pengalaman, motivasi, dan emosi dapat mempengaruhi
persepsi sosial kita (Izuma & Adolphs, 2013; Simbolon, 2007).
Persepsi sosial juga dapat dipengaruhi oleh faktor sosial
seperti budaya dan stereotipe (Hilton & Von Hippel, 1996;
Riauan, 2020).

1.3.2 Pengaruh Sosial

Pengarulfflosial adalah proses dimana satu individu
mempengaruhi individu lain, baik secara langsung maupun
tidak langsung (Brehm et al, 2005). Tipe pengaruh sosial
meliputi pengaruh informasi, pengaruh kelompok, pengaruh
otoritas, dan pengaruh norma sosial (Cialdini & Goldstein,
2004). Reaksi individu terhadap pengaruh sosial dapat
berupa kepatuhan, resistensi, atau konformitas sosial (Asch,
1951; Milgram, 1963; Saleh, 2020).

1.3.3 Sikap dan Tindakan

Sikap adalah evaluasi afektif tentang objek, orang, atau
situasi tertentu yang dapat mempengaruhi tindakan
seseorang terhadap objek tersebut (Gawronski & Strack,
2012; Suharyat, 2009). Tindakan adalah respon fisik atau
verbal yang ditunjukkan individu terhadap situasi atau objek
tertentu (Ajzen & Fishbein, 2004; Al-Suqri & Al-Kharusi,
2015). Perubahan sikap dan tindakan yang positif dapat
dicapai melalui teknik persuasi seperti memberikan bukti-

bukti logis, mengemukakan argumentasi, atau menawarkan
hadiah.
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1.3.4 Identitas Sosial

Identitas sosial adalah aspek diri seseorang yang
terkait dengan kelompok tertentu, seperti gender, ras, etnis,
agama, jenis kelamin, dan status sosial (Tajfel et al.,, 1979;
Yanti, 2018). Identitas sosial dapat memberikan individu
kebanggaan, kepuasan, dan rasa identitas (Ashmore & Del
Boca, 1981; Putri, 2013). Namun, identitas sosial juga dapat
memperkuat pemisahan antar kelompok dan menimbulkan
konflik sosial (Brewer, 2010).

1.3.5 Hubungan Antarpersonal

Hubungan antarpersonal adalah interaksi saling
mengenal antara individu atau kelompok, yang dapat
membentuk pergaulan sosial (Coleman, 1990). Faktor penting
dalam hubungan antarpersonal adalah kedekatan (proximity)
dan kesamaan sikap, minat, dan nilai (similarity) (Jackson-
Dwyer, 2013). Konflik dalam hubungan antarpersonal dapat
terjadi akibat perbedaan pandangan, nilai, atau preferensi.
Resolusi konflik pada hubungan interpersonal dapat dicapai
melalui teknik kerja sama, seperti penyelesaian masalah
bersama (integrative solutions) atau penyelesaian masalah
melalui mediasi (mediation) (Deutsch, 1973; Ekawarna,
2018).

1.3.6 Konflik dan Kerjsama

Konflik adalah perbedaan atau ketidaksepakatan
antara individu atau kelompok dalam hal tertentu (§ferif et
al, 1961; Wahyudi, 2015). Kerjasama adalah usaha manusia
untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama.
Penyelesaian konflik dan peningkatan kerjasama dapat
dicapai melalui kolaborasi, negosiasi, atau kompromi.
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1.3.7 Pengambilan Keputusan Kelompok

Pengambilan keputusan kelompok adalah proses
dimana sekelompok individu saling bekerja sama untuk
mencapai tujuan bersama (Janis & Mann, 1977; Lasmi et al,,
2022; Sidin & Herno Della, 2021). Proses ini melibatkan
diskusi kelompok, pemikiran kritis, dan pengambilan
keputusan secara bersama-sama (Stasser, 1992) atau disebut
dengan mufakat. Pengambilan keputusan kelompok dapat
mempengaruhi efektivitas dan efisiensi keputusan yang
diambil serta kepuasan individu dengan keputusan yang
diambil.

1.4 Aplikasi Konsep Dasar Psikologi Sosial

Psikologi sosial sebagai disiplin ilmu yang mempelajari
interaksi sosial antar-individu, kelompok, dan masyarakat
(Baron & Byrne, 2005), sehingga pengaplikasian pada bidang
atau ranah-ranah tertentu juga sangat menarik untuk
dikaji/diteliti secara mendalam, karena disadari maupun
tidak disadari psikologi sosial ini include dalam setiap sisi
proses kehidupan manusia, sehingga perlu adanya
pemahaman konsep dasar psikologi sosial sebagai perekat
dari hubungan sosial sekaligus mengantisipasi konflik yang
membawa masalah perpecahan yang menyebabkan tidak
tercapainya tujuan atau target pada bidang tertentu. Pada bab
ini dijelaskan lima ranah secara umum, yakni:
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Gambar 3. Ranah Aplikasi Konsep Dasar Psikologi Sosial

1.4.1 Ranah Pendidikan

Psikologi sosial dapat diterapkan dalam bidang
pendidikan untuk membantu memahami interaksi sosial
antara siswa, pengajar, orang tua, dan sesama siswa sendiri,
serta untuk meningkatkan keberhasilan akademik siswa.

Pada konteks pendidikan, psikologi sosial dapat
membantu  pengajar memahami bagaimana  siswa
mempersepsikan diri mereka sendiri dan orang lain, serta
bagaimana siswa membangun hubungan sosial dengan teman
sekelas dan guru (Iriany, 2017). Orang tua dan pendidik dapat
memperhatikan interaksi sosial anak dan memberikan umpan
balik yang tepat untuk membantu mereka belajar dari
pengalaman (Irmayanti et al., 2023; Suardipa, 2020).

Psikologi sosial juga dapat membantu pengajar
memahami bagaimana siswa memotivasi diri mereka sendiri

dan bagaimana mereka mengambil keputusan (Fahyuni &
Istikomah, 2016).
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Dengan memahami perilaku dan proses mental siswa
dalam konteks sosial, pengajar dapat membantu siswa untuk
mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang
diperlukan untuk sukses dalam kehidupan. Beberapa contoh
penerapan konsep psikologi sosial dalam bidang pendidikan
adalalfy

1. Pembelajaran Kooperatif. Pembelajaran kooperatif
adalah strategi pembelajaran yang melibatkan interaksi
antar siswa secara kooperatif dalam mencapai tujuan
belajar yang sama. Konsep dasar psikologi sosial, seperti
interdependensi positif dan kepercayaan saling (saling
percaya) dapat diterapkan dalam pembelajaran
kooperatif untuk menciptakan lingkungan belajar yang
positif dan saling mendukung (Z. Hasanah & Himami,
2021; Johnson & Johnson, 2013)

2. Komunikasi Efektif. Komunikasi efektif antara siswa dan
pengajar memungkinkan terjadinya pemahaman yang
lebih baik dalam proses belajar-mengajar (Handayani,
2011; Miftah, 2008). Konsep dasar psikologi sosial
seperti persepsi sosial dan pengaruh sosial dapat
membantu meningkatkan kualitas komunikasi antara
siswa dan pengajar;

3. Penggunaan Penilaian Formatif. Penilaian formatif
adalah metode penilaian yang memberikan siswa
umpan balik yang bermanfaat dan konsisten selama
proses belajar-mengajar (Gibbs & Simpson, 2005;
Nastiti et al., 2019). Konsep dasar psikologi sosial,
seperti konsep diri dan self-regulasi, dapat diterapkan
dalam penggunaan penilaian formatif untuk membantu
meningkatkan kinerja akademik siswa;

4. Pendekatan Multikultural. Pendekatan multikultural
adalah strategi pendidikan yang mengakui keberagaman
dalam kultur, ras, dan etnis siswa (Arifudin, 2007,
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Sipuan et al., 2022; Supriatin & Nasution, 2017). Konsep
dasar psikologi sosial, seperti identitas sosial dan
keadilan sosial, dapat diterapkan dalam pendekatan
multikultural untuk menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif dan adil bagi semua siswa.

1.4.2 Ranah Profesi/Karir Tertentu

Psikologi sosial dapat diterapkan dalam ranah profesi
dan karir tertentu untuk membantu individu memahami dan
mengatasi interaksi sosial yang kompleks di tempat kerja.
Beberapa contoh penerapan konsep psikologi sosial dalam
profesi dan karir adalah:

1. Kepemimpinan Efektif. = Kepemimpinan  efektif
melibatkan pemahaman tentang hubungan sosial antara
pemimpin dan pengikutnya (Siahaan, 2017; Usman,
2019). Konsep dasar psikologi sosial, seperti pengaruh
sosial dan kepribadian, dapat membantu pemimpin
memahami dan memotivasi anggota tim, serta
meningkatkan kinerja secara keseluruhan.

2. Komunikasi dan Kerja Tim. Komunikasi dan kerja tim
yang baik pada tempat kerja dapat meningkatkan
efisiensi dan produktivitas. Konsep dasar psikologi
sosial, seperti konformitas dan solidaritas, dapat
mengarahkan anggota tim untuk bekerja secara
kooperatif dan saling mendukung satu sama lain
(Hargie, 2011).

3. Kewirausahaan. Wirausaha membutuhkan keahlian
dalam keterampilan interpersonal dan keterampilan
manajemen emosi untuk merancang strategi bisnis yang
efektif. Konsep dasar psikologi sosial, seperti resistensi
dan kepribadian kreatif, dapat membantu pengusaha
mengatasi tantangan dan mengembangkan strategi yang
inovatif (Baron & Tang, 2011).
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4. Keputusan Bisnis. Keputusan bisnis seringkali
melibatkan kerjasama dan interaksi antara individu.
Konsep psikologi sosial sepeff perilaku konsumen dan
teori game dapat membantu membuat keputusan bisnis
yang lebih baik dan lebih efektif (McGloin & Bellezza,
2018).

1.4.3 Ranah Bisnis

Psikologi sosial dapat diterapkan dalam bisnis untuk
membantu memahami perilaku konsumen, interaksi sosial
antara karyawan, dan pengambilan keputusan dalam bisnis.
Beberapa contoh penerapan konsep psikologi sosial dalam
bisnis adalah:

1. Pemasaran. Pemasaran melibatkan pemahaman tentang
perilaku konsumen dan preferensi mereka. Konsep
dasar psikologi sosial seperti sosialisasi konsumen dan
pengaruh sosial dapat dikombinasikan dengan teknik
pemasaran untuk menjangkau target pengunjung secara
efektif dan meningkatkan penjualan (Cialdini &
Goldstein, 2004).

2. Kreasi Tim. Tim yang efektif melibatkan faktor psikologi
sosial seperti kepercayaan, tingkat ketergantungan, dan
interaksi interpersonal yang baik antara karyawan
(Hargie, 2021). Hal ini membantu untuk merangsang
kolaborasi dan meningkatkan keberhasilan bisnis.

3. Pengambilan Keputusan Bisnis. Pengambilan keputusan
bisnis dapat melibatkan banyak faktor psikologi sosial,
termasuk tekanan kelompok dan kecenderungan untuk
menerima risiko. Konsep ini dapat membantu dalam
pembuatan keputusan yang tepat dan berdasarkan data
(McGloin & Bellezza, 2018).

4. Manajemen Konflik. Konflik dapat terjadi dalam
lingkungan bisnis dan mempengaruhi produktivitas
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karyawan. Manajemen konflik melibatkan pemahaman
situasi dan pengaturan proses interaksi personal antara
karyawan (Fellows & Liu, 2008), yang dapat membantu
meminimalkan konflik dan kerusuhan dalam bisnis.

1.4.4 Ranah Pemerintahan

Psikologi sosial dapat diterapkan dalam bidang
pemerintahan untuk membantu memahami perilaku dan
proses mental masyarakat dalam konteks sosial dan politik.
Dalam pemerintahan, psikologi sosial dapat membantu dalam
beberapa hal, seperti:

1. Memprediksi perilaku masyarakat terhadap kebijakan
pemerintah dan membantu pemerintah dalam
merancang kebijakan yang lebih efektif dan dapat
diterima oleh masyarakat.

2. Membantu pemerintah dalam memahami bagaimana
masyarakat mempersepsikan diri mereka sendiri dan
orang lain, serta bagaimana masyarakat membangun
hubungan sosial dengan pemerintah dan antar sesama
masyarakat.

3. Membantu pemerintah dalam memahami bagaimana
masyarakat memotivasi diri mereka sendiri dan
bagaimana mereka mengambil keputusan dalam
konteks sosial dan politik (Fathimah et al., 2021).

Dengan memahami perilaku dan proses mental
masyarakat dalam konteks sosial dan politik, pemerintah
dapat membantu masyarakat untuk mengembangkan
keterampilan sosial dan emosional yang diperlukan untuk
sukses dalam kehidupan politik dan sosial. Psikologi sosial
dapat membantu pemerintah untuk merancang kebijakan
yang lebih efektif dan dapat diterima oleh masyarakat, serta
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membangun hubungan yang lebih baik antara pemerintah
dan masyarakat.

1.4.5 Ranah Kesehatan

Psikologi sosial dapat diterapkan dalam bidang
kesehatan untuk membantu memahami perilaku kesehatan
individu, komunikasi antara pasien dan penyedia layanan
kesehatan, dan pengaruh sosial dalam gaya hidup sehat.
Beberapa contoh penerapan konsep psikologi sosial dalam
bidang kesehatan adalah:

1. Perubahan Perilaku Kesehatan. Psikologi sosial dapat
membantu dalam merancang program intervensi yang
membuat perubahan dalam perilaku individu terkait
kesehatan. Konsep dasar seperti motivasi dan
keyakinan diri dapat membantu individu memperbaiki
perilaku kesehatan (Webb & Sheeran, 2006) gk

2. Komunikasi Antara Pasien dan Penyedia. Komunikasi
antara pasien dan penyedia layanan kesehatan dapat
mempengaruhi kualitas pelayanan dan hasil pasien.
Konsep psikologi sosial seperti sudut pandang dan
pengaruh sosial dapat membantu dalam meningkatkan
dan memperbaiki interaksi sosial antara pasien dan
penyedia layanan kesehatan (Hargie, 2021).

3. Pengelolaan Stress. Stress dapat memengaruhi
kesehatan individu secara negatif. Konsep psikologi
sosial seperti stres kelompok dan coping berbasis sosial
dapat membantu individu dalam mengelola stres terkait
dengan masalah kesehatan (Thoits, 2010).

4. Pengaruh Lingkungan Sosial. Lingkungan sosial dapat
mempengaruhi perilaku kesehatan dan kesejahteraan
individu. Konsep psikologi sosial seperti tekanan
sejawat dan norma sosial dapat membantu dalam
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memahami faktor sosial yang mempengaruhi perilaku
kesehatan (Doan et al., 2022).
1.5 Topik Penelitian Pada Psikologi Sosial
Psikologi sosial merupakan bidang ilmu yang luas dan
dapat meneliti berbagai topik terkait perilaku manusia dalam
situasi sosial. Beberapa topik penelitian yang dapat dikaji
dalam psikologi sosial antara lain:
1. Konformitas dan obedience;
2. Persepsisocial;
3. Social thinking;
4. Diri social;
5. Kognisi social;
6. Sikap dan perilaku;
7. Belajar social;
8. Hubungan antar kelompok;
9. Prejudice dan diskriminasi;
10. Empati dan altruisme.

Selain itu, psikologi sosial juga dapat meneliti topik-topik
lain seperti kepemimpinan, pengaruh sosial media, stereotip,
dan konflik antar kelompok (Mulyadi et al., 2016; Putra et al,
2012). Dalam melakukan penelitian, psikologi sosial
menggunakan berbagai metode penelitian seperti observasi,
eksperimen, dan survey (H. Hasanah, 2017). Dengan
mempelajari berbagai topik penelitian dalam psikologi sosial,
diharapkan dapat membantu individu memahami perilaku
manusia dalam situasi sosial dan membangun hubungan
sosial yang lebih baik.

1.6 Kesimpulan

Konsep dasar psikologi sosial merangkum berbagai tema
terkait interaksi sosial dan perilaku manusia dalam konteks
sosial. Konsep dasar psikologi sosial meliputi berbagai topik
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yang termasuk dalam interaksi sosial seperti persepsi sosial,
pengaruh sosial, perilaku dan sikap, identitas sosial,
hubungan antarpersonal, konflik dan kerjasama, pengambilan
keputusan kelompok.

Penfflasan dan paparan konsep-konsep tersebut dalam
bab ini dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari,
hal tersebut merupakan wupaya untuk meningkatkan
PP2mahaman kita tentang diri kita sendiri dan hubungan
dengan orang lain serta membangun hubungan sosial yang
lebih baik dengan orang lain. Dalam ranah pendidikan,
pemerintahan, profesi/karir, bisnis, dan ranah kesehatan,
penerapan konsep dasar psikologi sosial dapat meningkatkan
efektivitas dalam bekerja dengan orang lain dan
memaksimalkan pencapaian tujuan bersama.
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